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Sambutan
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian 
dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan 
Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak 
tahun 2016 ini bertujuan menumbuhkan budaya membaca. 
Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai 
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut.

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 
bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan 
tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui 
program penerjemahan pada tahun 2024, telah dihasilkan 
100 buku cerita anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk 
pembaca jenjang B-1, yaitu usia 6 s.d. 8 tahun.

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator 
kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. 
Kami berharap anak- anak menyukai isi cerita yang ada di 
dalam bahan bacaan ini, gemar membaca tumbuh sebagai 
perilaku mereka, dan mereka dapat berkembang dalam 
lingkungan budi pekerti yang luhur.

Ungaran, Agustus 2024
Salam,

Dr. Syarifuddin, M.Hum.



Atur Sapala

Adhuh, Kiko tiba!
Dheweke ora obah.

Kiko kudu digawa menyang dhokter kewan.
Piye carane nggawa Kiko, ya?

Sekapur Sirih

Aduh, Kiko jatuh!
Dia tidak bergerak.

Kiko harus dibawa ke dokter hewan.
Bagaimana caranya membawa Kiko, ya?

Surakarta, Juli 2024
Salam,

Norattri
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Adhuh, Kiko ngrikiti bukuku maneh.
Kiko kerep ngrikiti buku lan dolananku.

Aduh, Kiko menggigiti  bukuku lagi.
Kiko sering menggigiti buku dan mainanku.
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Kiko, bukuku dadi rusak!
Kiko mlumpat saka meja.

Kiko, bukuku jadi rusak!
Kiko melompat dari meja.

2



Kiko mlayu menyang latar.
Oh, dheweke menek pager.

Kiko kepleset.
Adhuh, Kiko tiba!

Kiko lari ke halaman.
Oh, dia memanjat pagar.

Kiko terpeleset.
Aduh, Kiko jatuh!
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Kiko ora obah.
Opo dheweke tatu?

Kiko kudu digawa menyang dhokter kewan

Kiko tidak bergerak.
Apa dia terluka?

Kiko harus dibawa ke dokter hewan.
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Aku njajal ngangkat Kiko.
Nguik... nguik, Kiko kelaran.
Piye iki?

Aku mencoba mengangkat Kiko.
Nguik... nguik, Kiko kesakitan.
Bagaimana ini?
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Ah, eneng kerdhus bekas.
Tak angkat nganggo kerdhus wae.

Wah, jebule kerdhuse keciliken!

Ah, ada kardus bekas.
Aku angkat pakai kardus saja.

Wah, ternyata kardusnya kekecilan!
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Apa nganggo engkrak wae, ya?
Engkrak iki gedhe.
Mesthine sedheng  nggo ngangkat Kiko.

Apa pakai pengki saja ya?
Pengki ini besar.
Pastinya muat untuk mengangkat Kiko.
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Wah, Kiko ngglundhung lan tiba.
Nguik... nguik, Kiko kelaran.

Adhuh, Kiko arep digawa nganggo apa, ya?

Wah, Kiko terguling dan jatuh.
Nguik... nguik, Kiko kesakitan

Aduh, Kiko mau dibawa dengan apa, ya?
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Eh, apa kuwi?
Ana jarik tenun lurik kagungane Ibu lagi dipepe.

Eh, apa itu?
Ada kain tenun lurik milik Ibu sedang dijemur.
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Ibu kagungan jarik lurik akeh.
Ibu kerep nggendhong Adhik nganggo jarik iki.

 Ibu punya banyak kain lurik.
Ibu sering menggendong Adik memakai kain ini.
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Aku eling.
Ngene iki carane ibu nggendhong Adhik.

Tak enggo wae jarik lurike Ibu.

Aku ingat.
Begini cara ibu menggendong Adik.

Kupakai saja kain lurik ibu.
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Hore, aku bisa nggendong Kiko!
Kiko katon anteng.

Kiko arep tak gawa menyang dhokter kewan.

Hore,  aku bisa menggendong Kiko!
Kiko tampak tenang.

Kiko akan kubawa ke dokter hewan.
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Klinik dhokter kewan ana ing sebelah omah.
Bapakku dhoktere.

Aku matur yen Kiko lara.

Klinik dokter hewan ada di sebelah rumah. 
Ayahku dokternya.

Aku mengatakan kalau Kiko sakit.
Sakit karena jatuh dari pagar.
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Lara jalaran tiba saka pager.



Bapak priksa dhisik, ya.
Kiko diselehke ing meja priksa.

Ayah periksa dulu, ya.
Kiko diletakkan di meja periksa.
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Bapak mriksa Kiko. 
Ngendikane Bapak, Kiko ora apa-apa.

Kiko mau mung kaget.
Kiko banjur melek.

Ayah memeriksa Kiko.
Kata Ayah, Kiko baik-baik saja.

Kiko tadi hanya terkejut.
Kiko lalu membuka matanya.
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Aku lega banget amarga Kiko ora tatu.
Ayo, awake dhewe dolanan maneh, Kiko!

Aku lega sekali karena Kiko tidak terluka. 
Ayo, kita main lagi, Kiko!
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Glosarium

klinik : fasilitas kesehatan publik kecil yang 
didirikan untuk memberikan perawatan 
pada pasien

dokter hewan : orang yang ahli dalam ilmu penyakit hewan 
kain lurik : jenis kain tradisional yang bermotif garis-

garis kecil, dibuat dengan alat tenun bukan 
mesin
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Kiko, terweluku seneng dolanan.
Dheweke tba, banjur ora obah.

Wah, kudu digawa menyang dhokter kewan.
Nanging Kiko kelaran.

Aku kudu piye iki?

Kiko, kelinciku senang bermain.
Dia jatuh, lalu tdak bergerak.

Wah, harus dibawa ke dokter hewan.
Namun Kiko kesakitan.

Aku harus bagaimana ini?
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